
 

 
 

ABSTRAK 

 

NUR ATIQOH SA’ADAH : Pembinaan Akhlak Al-karimah melalui Penyuluhan 

Agama di kalangan masyarakat Pesisir (Penelitian di Muaragembong Kabupaten 

Bekasi).  

Islam menginginkan suatu masyarakat yang berakhlak mulia. Akhlak yang 

mulia ini sangat ditekankan karena di samping akan membawa kebahagiaan bagi 

individu, juga sekaligus membawa kebahagiaan masyarakat pada umumnya. 

Pembinaan akhlak merupakan salah satu tugas Penyuluh agama kepada masyarakat 

beragama khususnya masyarakat di kalangan pesisir muaragembong yang 

mayoritas beragama Islam. Masalah akhlak ini sangat darurat yang harus terus 

menerus dibina.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kondisi masyarakat pesisir,  (2) 

mendiskripsikan Pembinaan Akhlak Al-Karimah melalui Penyuluhan Agama di 

kalangan masyarakat Pesisir Muaragembong, dan (3) untuk mengetahui hasil dari 

pembinaan akhlak pada masyarakat pesisir muaragembong Kabupaten Bekasi. 

Metode penelitian menggunakan metode deskriptif, menggambarkan 

keadaan status fenomena secara sistematik dan rasional (logika). Alasan 

penggunaan metode deskriptif karena penulis akan menggambarkan fenomena 

yang terjadi di lokasi penelitian secara apa adanya berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan catatan lapangan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kondisi objektif akhlak masyarakat 

pesisir Muaragembong cenderung memiliki akhlak yang kurang baik. Proses 

Pembinaan ini berbentuk pengajian mingguan, harian, dan bulanan. (1) Keberhasilan 

perubahan akhlak setelah mengikuti pembinaan akhlak pada anak-anak ialah mulai 

mengerjakan shalat, patuh pada orang tua, suka membantu, saling menghormati, dan 

lain-lain. (2) keberhasilan perubahan akhlak pada remaja setelah mengitkuti 

pembinaaan akhlak yakni remaja menjadi aktif di mesjid, sering shalat berjamaah di 

mesjid, ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh penyuluh seperti PHBI. 

(3) keberhasilan pembinaan akhlak pada orang tua yaitu dalam ibadah sehari-hari 

mereka mulai tepat waktu, dan kurangnya rasa percaya pada yang gaib dan sebagainya. 

Melalui pembinaan akhlak al-karimah masyarakat menyadari bahwa di dalam 

masalah keagamaan sering memberikan kesadaran yang penting untuk merubah 

perilaku hidup mereka sehari-hari dalam hal berakhlak pada Tuhan-Nya, berakhlak 

pada sesama, dan berakhalak pada lingkungannya.  
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